BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kenyataan menunjukkan bahwa sanggar-sanggar kesenian di Belitung b_ergeliat'l -
melaksanakan kegiatan baik secara rutin maupun insidental. Motor penggei’ak utama_terletak
pada pimpinan sanggar yang sekaligus merangkap sebagai pelaku aktif baik kébé;luan
internal sanggar maupun membangun jalinan kerja dengan instansi di luar sanggar kesenian.
Sebagian besar sanggar-sanggar yang aktif di Belitung dalam mengolah seni pertunjukan
lokal, dikelola secara tradisional baik tata artistik maupun non artistiknya. Ini menunjukkan
bentuk-bentuk sanggar kesenian di Belitung tetap mengacu dan bersumber secara spesifik
pada kesenian yang diolah atau dikelola. Segala urusan berkait dengan manajemen organisasi
sepenuhnya bertumpu di pundak pemimpin sanggar yang kharismatik. Kepemimpinan yang
didasarkan atas kualitas kepribadian seorang individu dalam melakukan pekerjaan penuh
dedikasi untuk pelestarian dan pengembangan seni pertunjukan lokal Belitung.

Pemerintah Belitung melalui Bidang Kesenian ikut berperan aktif memotivasi
sanggar-sanggar kesenian sebagai wadah pelestarikan dalam pengembangan seni pertunjukan
lokal, dengan membangun tempat-tempat pertunjukan dan memberi kesempatan tampil di
berbagai event yang diselenggarakan pemerintah dan penyangga budaya Belitung.
Ketersedian tempat pergelaran, adanya sponsor atau bantuan dana produksi, dan kehadiran
berbagai event mendorong gerak aktivitas dan kreativitas para pengelola sanggar kesenian di
Belitung sebagai wadah berkompotisi baik melestariakan maupun mengembangkan seni
pertunjukan lokal untuk memperkokoh identitas budaya Belitung. Kemajuan seni pertunjukan
lokal Belitung yang diwadahi melalui sanggar-sanggar kesenian berarti ikut memperkaya
kasanah kesenian nusantara yang mengharumkan nama bangsa Indonesia.

Ketersediaan tempat dan berbagai event pertunjukan, mendorong para p_emimpin,
pelaku dan penyangga sanggar kesenian untuk menghadirl?an program-program dan kegiatan
secara rutin maupun insidental. Tampak bahwa sebagian besar sanggar-sanggar kesenian di
Belitung melaksanakan program ‘latihan rutin’ yang diikuti oleh peserta anak-anak dan
remaja, terutama beruapa materi tari-tarian khas Belitung. Di samping program latihan rutin
juga menerima kegiatan gelar seni untuk memeriahkan berbagai event yang dirancang oleh
masyarakat Belitung. Program ‘latihan rutin’ itu menjadi kegiatan utama yang menjadi daya
tarik para peminat kesenian Belitung untuk mempelajari segaligus melestarikan kesenian

lokal Belitung. Sanggar kesenian menjadi wadah kegiatan pelestarian dan pengembangan
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seni pertunjukan lokal Belitung memiliki arti penting bagi keberlangsungan kehidupan seni
dan budaya Belitung di masa kini maupun ke depan. Aktivitas sanggar kesenian cukup
fleksibel baik dalam pelaksanaan pelatihan rutin maupun menjalankan pergelaran-pergelaran
seni di tingkat daerah, nasional maupun internasional, atas prakarsa di antara sanggar dan

atau diundang dari pihak penyelenggara kegiatan.
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Nara Sumber

Syuchron, Umur, 53 tahun Pimpinan Sanggar Seni Pelanduk Laki Belitung
Surdiah S.sn, Umur 35 tahun Pimpinan Sanggar Seni Tunas Wijaya Belitung
Nunung, Umur 55 tahun Orang tua siswa Sanggar Tari Dian Praja Belitung
Wiwih Widianingsih S.sn Umur, 48 tahun, Ketua Sanggar Tari Dian Praja
Waulan S.sn, Umur 22 tahun Guru Tari Sanggar Seni Tunas Wijaya

Santi, Umur 15 tahun Siswa Sanggar Tar1 Dian Praja

Tiara, Umur 16 tahun Siswa Sanggar Tari Dian Praja

I Wayan Suta, Umur 58 tahun Pimpinan Kesenian Barong Bali

Pak Sar’ie, Umur 55 tahun, Pimpinan Kesenian Dul Mulok Membalong
Wahyu Hidayat, Umur 55 tahun, tokoh dan budayawan Belitung
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